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ABSTRACT

Pesantren memiliki peran yang strategis dalam menanamkan ilmu pengetahuan
dasar yang berlandaskan Islami sehingga santri dapat menghadapi era
transformasi masyarakat menuju masa depan yang modern. Tujuan
pendampingan ini adalah: (1) Mewujudkan santri/wati pondok pesantren

Mukhtarul Amin NWDI Rensing Bat memiliki kompetensi berbahasa Inggris
melalui digital game-based learning. (2) Santri/wati pondok pesantren
Mukhtarul Amin NWDI Rensing Bat memiliki lifeskill melalui bahasa Inggris
sehingga dapat beradaptasi dengan zaman di era society 5.0. Metode yang
digunakan partisipatory action research (PAR) tujuanya menghasilkan kegiatan
yang partisipatif dan kolaboratif antara peserta kegiatan dengan fasilitator.
Pengumpulan dan analisis data awal yang digunakan adalah participatory rural
appraisal (PRA) yang merupakan pendekatan dalam proses pemberdayaan
kapasitas masyarakat dan peningkatan partisipasi masyarakat dalam
keseluruhan kegiatan yang dilakukan. Hasil pengabdian menunjukkan 1) Pihak
pondok pesantren Mukhtarul Amin NWDI Rensing Bat dan lembaga
pendidikan yang ada di dalamnya ikut berperan aktif. 2) Terbangunya motivasi,
interest santri/wati dan kesadaran pihak pesantren. 3) Santri/wati yang terlibat
dalam kegiatan pendampingan menunjukkan kemampuan yang bagus dalam
berbicara bahasa Inggris dan memahami cara belajar bahasa Inggris yang baik
dan cepat dengan mengintegrasikanya dengan digital game-based learning. 4)
Pengembangan program bahasa Inggris dengan teknologi seperti digital game-
based learning dapat membuka peluang kreaktivitas santri/wati dalam belajar
secara mandiri dan percaya diri, menjaga tradisi belajar bahasa Inggris dan
meneruskanya ke santri/wati dibawahnya. 5) Program bahasa Inggris di pondok
pesantren Mukhtarul Amin NWDI Rensing Bat dapat menjadi daya tarik
santri/wati baru yang tak hanya efektif tetapi juga menyenangkan sesuai dengan
zaman di era digital 4.0.

Islamic boarding schools have a strategic role in instilling basic knowledge
based on Islam so that students can face the era of societal transformation
towards a modern future. The objectives of this assistance are: (1) To realize
students of the Mukhtarul Amin NWDI Rensing Bat Islamic boarding school
who have English language competency through digital game-based learning.
(2) Students of the Mukhtarul Amin NWDI Rensing Bat Islamic boarding
school have life skills through English so that they can adapt to the era of society
5.0. The method used is participatory action research (PAR) which aims to
produce participatory and collaborative activities between activity participants
and facilitators. The collection and analysis of initial data used is participatory
rural appraisal (PRA) which is an approach in the process of community
empowerment and increasing community participation in all activities carried
out. The results of the community service show 1) The Mukhtarul Amin NWDI
Rensing Bat Islamic boarding school and the educational institutions within it
play an active role. 2) The motivation, interest of students and awareness of the
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Islamic boarding school are built. 3) Students who are involved in mentoring
activities show good ability in speaking English and understand how to learn
English well and quickly by integrating it with digital game-based learning. 4)
The development of English programs with technology such as digital game-
based learning can open up opportunities for students' creativity in learning
independently and confidently, maintaining the tradition of learning English
and passing it on to students below them. 5) The English program at the
Mukhtarul Amin NWDI Rensing Bat Islamic boarding school can be an
attraction for new students that is not only effective but also fun in accordance
with the era of digital 4.0.
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PENDAHULUAN

Saat ini pondok pesantren telah bertransformasi menjadi wadah pradaban yang modern bagi
masyarakat dengan melakukan pengembangan sumber daya manusia pesantren, pengembangan
komunikasi pesantren, pengembangan ekonomi pesantren dan pengembangan teknologi informasi
pesantren. Para santri juga diharapkan memiliki ketrampilan kerja dan berkarya sehingga nantinya
mampu mandiri dalam mencukupi kebutuhannya.

Masyarakat Indonesia menganggap pola pendidikan pesantren adalah salah satu pola terbaik
dalam mendidik putra putri bangsa yang memiliki fungsi sebagai lembaga pendidikan pencetak manusia
yang paham akan nilai-nilai agama. Hal ini terlihat dari sistem managerial terhadap pembelajaran yang
diterapkan dengan menanamkan nilai-nilai pancasila dan keislaman. Oleh karena itu santri di tuntut
untuk menjadi insan yang menerapkan kedisiplinan, kepemimpinan, dan kepekaan sosial yang tinggi
kepada santri. Selain itu, pola managerial waktu, pola managerial kegiatan, bahkan pola managerial
tempat tinggal yang berupa asrama dimana para santri berinteraksi dengan menjunjung nilai keislaman.

Pesantren memiliki peran yang strategis dalam menanamkan ilmu pengetahuan dasar yang
berlandaskan Islami sehingga santri dapat menghadapi era transformasi masyarakat menuju masa depan
yang modern. Selain itu, pesantren juga bisa mendorong peningkatan SDM yang berkarakter dimana
dasar agama atau komoditas agama menjadi penciri memiliki karakter yang baik, pendidikan karakter
yang baik, moralnya baik. Ditambah lagi, pesantren sebagai wadah memperkenalkan nilai islam tidak
bisa mengabaikan perkembangan ilmu pnegetahuna yang ada di tengah masyarakat global. Sehingga
diharapkan peran pesantren dalam revolusi Industri 4.0 bisa menjadi pusat peningkatan kualitas yang
bukan hanya sekedar soft skill pengetahuan agama, tapi juga pengetahuan global. Sehingga kemampuan
keterampilan yang tinggi diimbangi dengan moral yang bagus tentunya akan menghasilkan bibit yang
bagus.

Keterampilan santri dalam ilmu agama harus diimbangi dengan pengetahuan umum. Bahasa
inggris menjadi salah satu lifeskill yang harus dimiliki oleh santri saat ini. Saat ini terdapat program
bahasa yang digemari oleh lembaga pendidikan berbasis pondok pesantren adalah program bahasa arab
dan bahasa Inggris. Bahasa Arab digunakan sebagai alat yang mampu menjaga kemurnian pesantren
sebagai tempat pembelajaran konsep islam, sementara bahasa Inggris digunakan sebagai alat yang
mampu menjembatani pola interaksi secara global. Kebutuhan akan adanya bahasa penghubung seperti
bahasa Inggris yang bisa dipakai secara universal adalah hal mutlak.

Di era society 5.0, mengharuskan seseorang memiliki pengetahuan dan keterampilan sebagai
cara untuk dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman. Society 5.0 adalah kelanjutan dari konsep
society 4.0 yang mengacu pada penggunaan teknologi digital dalam bahasa Inggris dan otomatisasi
dalam industri dan manufaktur. Era society 5.0 mengambil langkah lebih jauh dengan mengintegrasikan
teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari masyarakat secara menyeluruh.

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa, program bahasa yang diterapkan oleh
pesantren mampu mendorong motivasi dan kraktifitas santri dalam belajar. Penerapan program bahasa
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Inggris dapat mempengaruhi perilaku santri dan lingkungan pesantren menjadi lebih modern. Salah satu
pondok pesantren yang memiliki program bahasa Inggris adalah pondok pesantren Muktarul Amin
NWDI Rensing Bat. Program bahasa Inggris yang sudah berjalan belum membuahkan hasil yang
maksimal kepada santri mereka. Santri masih banyak menggunkan bahasa daerah dan bahasa Indonesia
sebagai bahasa sehari-hari di lingkungan pesantren. Bahkan bahasa daerah tersebut dipakai dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas formal. Oleh karena itu, perlu untuk melakukan kegiatan
pemberdayaan santri dalam bahasa Inggris untuk mewujudkan tujuan dilaksanakan program bahasa
Inggris di pondok pesantren Mukhtarul Amin NWDI Rensing Bat.

Tujuan pendampingan adalah: 1) Mewujudkan santri/wati Pondok Pesantren Muktarul Amin
NWDI Rensing Bat memiliki kompetensi berbahasa Inggris melalui digital game-based learning. 2)
Santri/wati Pondok Pesantren Muktarul Amin NWDI Rensing Bat memiliki lifeskill melalui bahasa
Inggris sehingga dapat beradaptasi dengan zaman di era society 5.0.

Kegiatan pendampingan ini memiliki manfaat sebagai berikut: (1) Manfaat secara akademis
yaitu: a) Kegiatan pendampingan ini dapat bermanfaat bagi pengembangan pengetahuan dan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat secara partisipatoris yang efektif untuk pengembangan wisata kuliner
berbasis wisata. b) sebagai referensi atau rujukan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
untuk mahasiswa, civitas akademik dan bagi masyarakat umum. (2) Manfaat Praktis yaitu: a) Kegiatan
pengabdian ini berguna sebagai bahan evaluasi bagi masyarakat Desa Jeruk Manis dalam
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dalam jasa kuliner berbasis wisata. b) Dapat sebagai
contoh penggunaan konsep wisata kuliner dalam pembinaan masyarakat yang mengelola wisata di desa
lainya. Kelompok Sasaran adalah sebanyak 40 santri/wati di Pondok Pesantren Muktarul Amin NWDI
Rensing Bat. Santri/wati tersebut terdiri dari 20 santri/wati dari Madrasah Tsanawiyah NW 02 Rensing
dan 20 dari Madrasah Aliyah NWDI Rensing Bat.

Kerangka konsep pengabdian ini merupakan kegiatan pengabdian berbasis pada partisipatory
adalah elemen penting dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan suatu wilayah di era
demokrasi saat ini. Masyarakat memiliki kehendak sendiri dalam merubah diri serta untuk ikut
berpartisipasi dalam pembangunan desa mereka. oleh karena itu, dalam kegiatan pengabdian saat ini
membutuhkan penerapan metode yang efektif untuk menumbuhkan partisipasi masyarakat.

METODE

Metode yang digunakan dalam proses kegiatan pembinaan adalah participatory action research
(PAR). Menurut Reason dan Bradbury dalam Ozanne & Saatcioglu (2008), participatory action research
(PAR) adalah suatu proses partisipatif dan demokratis yang berkaitan dengan pengembangan
pengetahuan dan keterampilan untuk tindakan sosial. Pengumpulan dan analisis data awal yang
digunakan adalah participatory rural appraisal (PRA) yang merupakan pendekatan dalam proses
pemberdayaan kapasitas masyarakat dan peningkatan partisipasi masyarakat dalam keseluruhan
kegiatan yang dilakukan. Sementara teknik dalam participatory rural appraisal (PRA) yang menjadi
rujukan kajian analisis data adalah pemetaan desa, kalender musim, penelusuran desa (Transek),
diagram venn, bagian perubahan dan kecenderungan, rangking kesejahteraan, pohon masalah, pohon
harapan dan pengorganisasian masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Adapun hasil data yang ditemukan berdasarkan instrument dalam teknik participatory rural
appraisal (PRA) yang dilakukan meliputi:
1. Secondary Data Review

Data sekunder yang berguna sebagai informasi seperti profil pondok pesantren, buku referensi
dan lainya. Berdasarkan temuan bahwa belum ada profil pondok pesantren yang menjelaskan kemajuan
pondok pesantren secara periodik yang menggambarkan tujuan pondok pesantren menjadi pondok
pesantren literasi dan terintegrasi dengan teknologi pembelajaran. Data ini menunjukkan
ketidaksingkronan antara visi misi pondok pesantren dengan usaha yang dilakukan oleh pengurus
pondok pesantren.
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2. Direct Observation

Melakukan observasi secara lansung ke lapangan. Mencatat segala informasi yang didapat
sebagai data primer di lapangan. Kegiatan telah dilakukan dengan hasil temuan menunjukkan bahwa
santri/wati pondok pesantren belum mampu memanfaatkan kemajuan teknologi yang diintegrasikan
dengan pembelajaran bahasa Inggris. Pondok pesantren memiliki sumber daya manusia yang cukup baik
namun belum dikelola secara baik dan tepat guna sehingga terbatasnya visi dan persepsi yang jelas dari
guru dan pengelola pondok pesantren tentang pengembangan pembelajaran bahasa Inggris sebagai
modal santri dimasa yang akan datang.
3. Wawancara Semi Terstruktur

Wawancara lansung dengan pihak pondok pesantren, guru dan santri yang dilakukan secara
bertahap dengan tujuan penggalian informasi lebih banyak dan mendalam. Wawancara selalu dilakukan
setiap tahap kegiatan. Wawancara dilakukan dengan pihak terkait seperti pengurus pondok pesantren,
kepala sekolah MTs NW 02 Rensing, Guru bahasa Inggris, dan santri/wati di lingkungan pondok
pesantren Mukhtarul Amin NWDI Rensing Bat. Berdasarkan data menunjukkan kegiatan pemberdayaan
atau pembinaan berbahasa Inggris pernah dilakukan namun masih belum maksimal sehingga hasil yang
ditargetkan belum bisa tercapai oleh pihak sekolah atau pondok pesantren. Seharusnya pengelola
pondok pesantren hadir terdepan memfasilitasi santri/wati agar mereka mampu berbahasa Inggris yang
memadai sebagi modal menyongsong masadepan di era modern saat ini.
4. Focus Group Discussion

Diskusi bersama kepala sekolah dan guru bahasa Inggris secara berkelompok yang bertujuan
menggali data informasi secara luas dan mendalam. Data menunjukkan, tidak ada pengelolaan program
bahasa Inggris yang serius dari sekolah. Santri/wati memiliki kurang interest dalam bahasa Inggris
karena merasa minim dorongan, motivasi dan kegiatan yang dapat mendorong mereka mengembangkan
kemampuan bahasa Inggris sehingga capaian pembelajaran bahasa Inggris santri/wati menjadi baik
sesuai harapan. Wakil kepala bidang kesiswaan juga mengakui belum adanya program yang statis
menjadi unggulan sekolah dalam mengembangkan bahasa Inggris santri/wati. Tidak ada program yang
signifikan yang telah dilakukan oleh pihak sekolah maupun pihak pondok pesantren. Mereka mengakui
memiliki banyak hambatan dalam mengoptimalkan peran dan fungsi lembaga selama ini baik dari aspek
sumber daya manusia, fasilitas, keuangan, dukungan pemerintah, anggaran operasional program yang
tidak ada dan lain sebagainya.
5. Diagram Venn

Alat ini digunakan untuk mengetahui kemitraan yang ada di tengah pengelola pondok pesantren
dengan stakeholder sekitar. Tujuan alat ini untuk mengukur implikasi kemitraan tersebut terhadap
perkembangan masyarakat. Data menunjukkan bahwa pondok pesantren Mukhtarul Amin NWDI
Rensing Bat secara wilayah berdampingan lansung dengan desa Rensing dan Gunung Rajak dimana
disana terdapat pondok pesantren yang besar dengan pengelolaan atau manajemen pondok pesantren
yang sudah baik. Secara kultur mereka masih memiliki hubungan emosional secara keluarga. Sehingga
pondok pesantren tersebut sudah menjadi mitra dalam pengelolaan dan pengembangan program bahasa
Inggris santri/wati. Secara tidak lansung, ini menjadi pemicu bagi pondok pesantren Mukhtarul Amin
NWDI Rensing Bat untuk dapat bersaing setara secara sumber daya manusia dengan pondok pesantren
sekitarnya.
6. Bagan Kecendrungan dan Perubahan

Alat ini digunakan untuk mengetahui perubahan yang terjadi dalam waktu tertentu baik
perubahan lingkungan, wilayah, kondisi sosial dan lainya. Setelah kegiatan aksi pendampingan selesai,
telah terjadi perubahan yang cukup signifikan terhadap beberapa aspek terhadap pihak pondok
pesantren, pihak sekolah, guru dan santri/wati. Aspek tersebut meliputi: pondok pesantren interest
melalui program bahasa Inggris, lingkungan pendidikan yang maju dan budaya literasi dan teknologi
pembelajaran.
7. Pohon masalah

Pohon masalah berguna untuk memetakan masalah sesuai dengan bagian dari permasalahan
tersebut sehingga akan mudah untuk mencari jalan keluar atau Solusi. Data menunjukkan permasalahan
dibagi menjadi tiga yaitu: 1) Kurangnya pengetahuan dan keterampilan pihak pondok pesantren dan
pihak sekolah dalam mengembangkan potensi program berbahasa Inggris yang sudah dilakukan. 2)
kurangnya output dari program berbahasa Inggris di lingkungan pondok pesantren Mukhtarul Amin
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NWDI Rensing Bat. 3) Terdapat banyak sekali santri/wati masih belajar bahasa Inggris dengan cara
tradisional tidak dapat mengikuti tren sesuai dengan zaman dan tidak dintegrasikan teknologi.
8. Pohon Harapan

Pohon harapan dapat memberikan informasi tentang harapan santri/wati lingkungan pondok
pesantren Mukhtarul Amin NWDI Rensing Bat tentang pengembangan potensi program berbahasa
Inggris yang optimal. Pengembangan yang mereka harapkan seperti adanya kegiatan coaching atau
workshop secara berkelanjutan tentang pengembangan usaha kuliner dan kegiatan pendampingan
berbahasa Inggris secara kontinue. Pihak pondok pesantren masih memiliki semangat perubahan
menjadi pondok pesantren tauladan dan sesuai zaman. Mereka berharap dengan mengikuti kegiatan-
kegiatan pembinaan dapat membuat mereka menjadi memiliki pengetahuan dan keterampilan
mengembangkan potensi program berbahasa Inggris yang maju dengan metode pembelajaran yang
terintegrasi dengan teknologi sehingga dapat berdampak secara nyata untuk lifeskill santri/wati
kedepanya.

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan
Pembahasan
1. Tahapan Intake Process

Tahapan ini menjadi awal dalam berkegiatan bersama dengan pondok pesantren Mukhtarul
Amin NWDI Rensing Bat dan kepada santri/wati di lingkungan pesantren untuk memperkenal diri serta
menjelaskan maksud dan tujuan dilakukanya kegiatan pendampingan. Fasilitator melakukan koordinasi
dan berkolaborasi. Koordinasi telah dilakukan sebelum kegiatan pengabdian dimulai. Fasilitator
bersinergi dengan pihak pondok pesantren Mukhtarul Amin NWDI Rensing Bat dan pihak sekolah
seperti MTs NW 02 Rensing dan juga MA NWDI Rensing Bat.

Terdapat ada 40 Peserta yang ikut mewakili santri/wati di lingkungan pondok pesantren. Hasil
pertemuan awal disepakati kegiatan dilakukan sebanyak 14 kali pertemuan dengan waktu tujuh hari
mulai dari pagi sampai sore. Satu hari terhitung 2 kali pertemuan dengan pembagian waktu 4 jam untuk
1 kali pertemuan. Waktu pelaksanaan pengabdian dari awal bulan Nopember sampai akhir bulan
Nopember 2024. Kebanyakan peserta didominasi oleh santri/ wati kelas 9 MTs NW 02 Rensing dan
kelas 11 MA NWDI Rensing Bat. Mereka memiliki semangat untuk mengembangkan potensi bahasa
Inggris mereka
2. Tahapan Asessment

Pada tahapan ini dilakukan assessment yang meliputi kegiatan menganalisa faktor penyebab
munculnya permasalahan dan menganalisa solusi untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.
Berdasarkan hasil analisis data temuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat secara menyeluruh
dilaksanakan dengan teknik participatory rural aprraisal (PRA) yang ditekankan pada prinsip kolaboratif
learning bersama santri/wati pondok pesantren Mukhtarul Amin NWDI Rensing Bat mulai proses awal
observasi sampai akhir refleksi. Teknik participatory rural aprraisal (PRA) difungsikan untuk
mengidentifikasi permasalahan dan potensi yang dimiliki oleh mereka. Pelaksanaan teknik participatory
rural aprraisal (PRA) tersebut melibatkan tokoh pengelola pondok pesantren, kepala dan wakil sekolah
MTs NW 02 Rensing, santri/wati MTs NW 02 Rensing dan MA NWDI Rensing Bat.

Dari hasil temuan data dengan teknik participatory rural apraisal (PRA) menunjukkan bahwa
permasalahan terletak pada lemahnya pengetahuan dan keterampilan dalam mengembangakan
kemampuan berbicara bahasa Inggris oleh santi/wati di pondok pesantren Mukhtarul Amin NWDI
Rensing Bat. Hal ini terjadi karna faktor internal pondok pesantren itu sendiri yaitu kurangnya
pengetahuan tentang standar kualitas program, pengembangan kegiatan program berbahasa Inggris yang
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menarik. Selain itu, santri/wati memiliki kurangnya interest dan kesadaran akan pentingnya memiliki
lifeskill seperti penguasaan bahasa Inggris yang berguna bagi kehidupan mereka saat ini dan seterusnya.
3. Tahap Pelaksanaan Kegiatan Aksi

Pertama, kegiatan aksi dimulai dengan pembentukan kelompok pembinaan pengetahuan dan
keterampilan dalam berbahasa Inggris yang sesuai dengan level bahasa Inggris santri/wati yang diukur
melalui pelaksaan test sebelum dijadikan sebagai peserta dalam kegiatan pendampingan.

Kedua, pemberian materi pengetahuan dan keterampilan dalam berbahasa Inggris yang menarik
dan sesuai dengan kebutuhan santri/wati. Mempraktikan materi pendampingan secara individual dan
berkelompok (work in pair). Pada proses tindakan ini penerapan pembelajaran konsep dan praktik akan
diseimbangkan. Perlengkapan media di maksimalkan untuk membuat proses simulasi atau praktik akan
menjadi lebih nyata. Media pendukung yang dipakai pada proses ini adalah proyektor, leptop,
soundsistem, video yang berisi contoh demo kuliner berbasis wisata.

Ketiga, tahapan evaluasi lansung setelah kegiatan pertama dan kedua. Menganalisa kekurangan
dan hambatan selama kegiatan dilakukan. Evaluasi dilakukan bersama dengan santi/wati dengan
memberikan kesempatan untuk berdiskusi memberikan masukan dan pendapat terhadap hasil kegiatan
awal dan kegiatan inti. Meminta semua peserta memberikan tanggapan untuk perbaikan kedepanya.

Keempat, yaitu tahapan refleksi lansung. Kegiatan ini dilakukan secara lansung bersama-sama
dengan peserta kegiatan. Fasilitator melakukan kajian secara komprehensif hasil kegiatan dari tahapan
1, 2 dan 3 yang bertujuan untuk meningkatkan kualitasi perencanaan, materi, pelatihan, dan
pendampingan dengan mengkaji kelemahan dan kelebihan yang terdapat pada setiap tahapan kegiatan
untuk dapat menemukan permasalahan dan melakukan perbaikan atau evaluasi sehingga kegiatan
pendampingan santri/wati ini bersifat berkelanjutan guna meningkatkan kualitas bahasa Inggris dan taraf
hidup mereka kedapnya.

4. Tahap Evaluasi

Fasilitator melakukan kegiatan evaluasi atau visiting for evaluating 3 minggu setelah kegiatan
pengabdian berakhir. Kunjungan ini menggunakan teknik acak (random sampling) hanya mengambil
sebagian dari jumlah peserta kegiatan yang dikunjungi. Berdasarkan hasil evaluasi kunjungan lansung
ke lapangan dimana peserta tinggal di asrama yang memiliki kelompok belajar bersama santri yang
lainya yang dikelola dengan baik. Mereka mampu berbicara menggunakan bahasa Inggris dengan santri
yang lain. Menerapkan pembelajaran bahasa Inggris yang menarik dengan memanfaatkan teknologi
pembelajaran, lingkungan sekitar dan isu-isu terbaru sebagai objek atau tema pembicaraan. Mereka
dapat menerapkan ilmu yang mereka dapat dari kegiatan pendampinagn yaitu bagaimana memulai
percakapan, meminta dan memberi informasi, bertanya dan memberi masukan, meminta penjelasan dan
lainya. Selain itu, mereka dapat belajar bahasa Inggris secara mandiri dengan kepercayaan diri yang
baik. Mereka memanfaatkan pengetahuan dasar dan pengalaman yang didapat dari kegiatan
pendampingan sebelumnya.

5. Tahap Refleksi

Kegiatan refleksi dilakukan bersama dengan pihak pondok pesantren Mukhtarul Amin NWDI
Rensing Bat, pihak sekolah MTs NW 02 Rensing, Santri/wati di lingkungan pesantren. Tujuan refleksi
bersama ini adalah untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan dari kegiatan pendampingan yang
sudah dilaksanakan. Melakukan pencermatan terhadap evaluasi diri dan kelompok. Menganalisis hasil
atau dampak dari adanya kegiatan pembinaan tersebut. Hasil dari kegiatan refleksi ini menunjukkan
terjadinya perubahan kultur kegiatan produktif santri/wati di lingkungan pesantren seperti adanya upaya
meningkatkan profesionalitas dalam praktik mengembangkan pengelolaan program bahasa Inggris agar
santri/wati menjadi insan yang berpengetahuan dan memiliki keterampilan dalam bahasa Inggris.
Santri/wati telah menyadari kekurangan yang ada dalam diri mereka selama belajar kuliner berbasis
wisata. Tahapan refleksi ini dimanfaatkan oleh santri/wati sebagai kegiatan yang berlanjut dan
berjenjang.

Hasil kegiatan pendampingan santri/wati melalui program berbahasa Inggris ini telah terbukti
mampu membantu mereka meningkatkan kompetensi atau lifeskill dalam mengembangkan kemampuan
berbahasa Inggris. Disamping itu, motivasi, interest dan kesadaran pihak pondok pesantren dan
santri/wati terhadap pentingnya pengetahuan dan keterampilan berbahasa Inggris yang ditegrasikan
dengan lingkungan sekitar dan kemajuan teknologi pembelajaran sehingga kedepanya mereka mampu
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menguasai tantangan yang ada dengan menghadirkan solusi dari setiap permasalahan dalam bahasa
Inggris dengan memanfaatkan digital game-based learning sebagai media.

Merubah perilaku sosial santri/wati adalah usaha yang sangat sulit dan komplek karena
berhubungan lansung dengan berbagai macam isu sosial mulai dari motivasi, interest, kesadaran, malas,
tidak peduli, pola pikir dan lainya. Kegiatan pembinaan berbasis pada participatory action research
(PAR) ini membuktikan mampu merubah pola pikir santri/wati di lingkungan pondok pesantren
Mukhtarul Amin NWDI Rensing Bat menjadi lebih baik. Mereka memiliki pengetahuan dan
keterampilan dalam bahasa Inggris.

SIMPULAN

Kesimpulan

1. Pihak pondok pesantren Mukhtarul Amin NWDI Rensing Bat dan lembaga pendidikan yang ada di
dalamnya ikut berperan aktif dalam kegiatan pendampingan berlansung sampai kegiatan selesai.

2. Terbangunya motivasi, interest santri/wati dan kesadaran pihak pesantren akan pentingnya memiliki
pengetahuan dan keterampilan dalam bahasa Inggris sebagai modal masadepan santri/wati di era
society 5.0.

3. Santri/wati yang terlibat dalam kegiatan pendampingan menunjukkan kemampuan yang bagus
dalam berbicara bahasa Inggris dan memahami cara belajar bahasa Inggris yang baik dan cepat
dengan mengintegrasikanya dengan digital game-based learning.

4. Santri/wati dapat melakukan percakapan dengan baik menguasai cara bertanya, memberi informasi,
meminta bantuan, menjelaskan dan memberikan masukan atau pendapat dalam bahasa Inggris serta
belajar mandiri menggunakan teknologi digital.

5. Pengembangan program bahasa Inggris dengan teknologi seperti digital game-based learning dapat
membuka peluang kreaktivitas santri/wati dalam belajar secara mandiri dan percaya diri, menjaga
tradisi belajar bahasa Inggris dan meneruskanya ke santri/wati dibawahnya.

6. Data menunjukkan santri/wati memiliki bakat dan potensi yang baik dalam bahasa Inggris
dibuktikan hasil belajar yang baik dan terpenuhnya tujuan kegiatan pembinaan.

7. Pihak pondok pesantren dapat berkolaborasi dengan pemerintah, lembaga kursus dan pendidikan
bahasa Inggris dan stakeholder terkait dalam meminta pendapat, masukan dan pembinaan secara
berkelanjutan melalui program bahasa Inggris yang terintegrasi dengan teknologi digital.

8. Program bahasa Inggris di pondok pesantren Mukhtarul Amin NWDI Rensing Bat dapat menjadi
daya tarik santri/wati baru yang tak hanya efektif tetapi juga menyenangkan sesuai dengan zaman
di era digital 4.0.

Saran

1. Pemerintah yang terkait di Kabupaten Lombok Timur yang memiliki visi dan misi pengembangan
pondok pesantren menjadi pondok pesantren modern berbasis literasi teknologi pembelajaran
khusunya dalam bahasa Inggris hendaknya memberikan kegiatan pendampingan peningkatan
kapasitas secara berkelanjutan kepada santri/wati di pondok pesantren.

2. Pondok pesantren harus memiliki peraturan pesantren terkait tata kelola pengembangan program
bahasa Inggris yang menjadi acuan yang bersifat lokal untuk memajukan program berbahasa Inggris
di pesantren kedepanya.

3. Literasi bahasa Inggris berbasis pesantren adalah cara untuk menggali potensi dan memberikan
lifeskill kepada santri/wati sebagai bekal kehidupan kedepanya sehingga menjadi wajib untuk
dimiliki oleh pesantren.

4. Pemahaman dan keterampilan santri/wati dalam berbahasa Inggris adalah bagian yang tidak
terpisahkan dalam peta pendidikan di pesantren, oleh sebab itu kegiatan pengabdian kedepanya
harus diteruskan dan dikembangkan dengan tema pengabdian yang sama.

5. Merubah perilaku dan kesadaran santri/wati dalam meningkatkan peran dan kontribusi memajukan
pesantren masih sangat kurang, sehingga pentingnya dorongan pihak pondok pesantren dan pihak
sekolah bekerjasama memberikan edukasi dalam meningkatkan sumber daya manusia di desa wisata
tersebut.
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